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BAB 1

PLUNDAHULUAN

Protein bewani merupaken salak satu zat makanan yang
penting untuk memenuhi kebutuhan manusis sehari-hari , dan
dapat berupa daging, telur, susu dan ikan. Karena itu di
Indonesia diadaken usaha-usaha untuk meningkatkan pfoduksi
dan populasi ternak sebagal sumber protein. Dengan makin
meningkatnya usaha pengembangan produksi ternsk, maka makin
terasa pula menlngkatnya kegiatan dalam bidang pengamanan
ternak., Akibat meningkatnya kegiatan dalam bildang pengaman-
an ternak, pengertian masyarakat askan artl serta pentingnya
bidang pengamanan ternak telah makin meringkat pula.lebagal
akibat yang logls dari seﬁha peningkatan kegliatan ini, maka
terasa se¢kall meningkatnya penggunaan sarana pengamanan
ternak, dan diantaranya adalah obat-obatan yang  bertujuan
untuk mencegah dan mengobati penyeakit hewan.

Pada manusia, menurut Carson ( 1956 ), pengguuaan o-
bat Primaquin untuk pencegahan maupun pengobatan penyakit
malaria, ternyata dapat mengakibatkan terjadinya hemolitik
anemia, dan kejadian ini ternyata berhubungan dengan adanya
defisiensi enzim G - 6 - PD ( Glucose - 6 - Phosphate Dehy-
drogenase ) dalam eritrositnya ( 10 ). Kemudian didapatkan
bahwa hemolitik anewia juga terjadi setelah penderita defi-
siensl enzim G-6-PD pada eritro.itnya memakan obat-obat la-~
in, seperti golongan sulfonawide, analgesik dan antipiretik,
obat-obat anti malaria, atau setelah wmenderita penyakit in-

feksi ( 9, 16, 17 )



Mengingat penggunaazn obai-obatan yang luas pada he-
wan, balk untuk penceg«han maupun pengobatau penyakit, makae
timbul masalah apakah ke jadian di atas juga terjadi pada
hewan. Darl kenyataan di stae, maka penulis merasa tertarik
dan ingin mengetahui lebih jauh tentmng enzim ini, dan ba -
gailmana pengaruhnya terhadap kejadian hemolitik anemia.

Sebagaimana diketahui eritrosit sebagai bagian dari
sel-8el darah, mempunyail peranan yang penting dalam kehi -
dupan manusia dan hewun, karena eritrosit berfungsi wuntuk
membawa oksigen yang diperoleh dari peru-paru ke jaringan -
Jaringan tubuh, dan kemoglobin merupakan bahan aktif daleam
eritrosit yang bertanggung jaweb dalam penglkatan oksigen
( 7 ). Juga diketahui bahwa eritrosit mamalia yang dewasa
tidak mempunyal inti, endoplasmic reticulum maupun mito -
chondria, dan tidak waapu untuk mensintesa asam nukleat umeau
pun protein, dan juga tidak mempunyai siklus Krebs dan sis-
tim transpor elektron ( 11, 20 ). ban untuk kehidupan sel -
velnys, eritrosit membutulkan teuage yany diperoleh duri
wetabolisme glucose, dimana * Y0 # dari metabolisuenya ne -
lalui " mmbden Meyerhof pathway " dan x 10 % dari glucose
dimetabolisme melzlul " pentose phosphate pathway " (9, 11)
Karena eritrosit yaug dewasa tidak wempunyal mitochondria
dan Biklus Krebs maks ' pentose phosphate pathway " (P.F.o.)
sangat penting untuk wenghasilkan bahan pereduksi yaitu
TPNH ( Triphosphopyridine Liucleotide yang tereduksi ) ( 10,
16, 17 ).




Peraoaan enziw u-o-ru puv. welawvulisue glucose dari
eritrosit yang masak ilalan sebugal katalisator pada reaksi
tahap perwulaan vari F.r.i. { linat gamvar I ) yaug wenye -
babkan reduksi deri i.F.N. ( Yripohosphopycidine suclevtiue)
menjadl T.row.H. ( 10, 17, 19 ). Sedang 1.P.i.H. beriungsi
untuk mereduksi wetnemoglobin menjadi hewoglobin deungan ban
tuan engim T.r.i.H. methemoglubin reductase, tapl teranyata
bahwa reduksl weihesoglobin terutuma dicebadkan vleh U.2.H.
H, ( Diphosphopyridine iucleotide yang tereuuksi ) { 7 ).
selain 1tu T,P.N.H, dibutubkan untuk wewelihare glutatnion
dalaw keadaan tereduksi ( ¢ o H ) deangan vantuen ensiim glu-
tathion reductase ( 10, 1{, 19 ). & 5 H sanget penting ua -
tuk wemelihara gugusun sulihydril didalam eritrosit Jdan
mungkin pada membran sel; selain itu G 8 H juga penting pa=-
da reaksi ka£aboliame hidrogen perokside calawm eritrosit ,
sehiugga tidak texrjadi proses oksidasl denaturasi darl he -
moglobin ( 10, 15, 16 ). ¢ < H Juga dibutuikean uutuk reaksi
reduksi dari methemoglovin wenjadl hewovglobin secara nou
eusiwatik ( 11 ).

Peuyelldlkan yang dilakukan pada keluarga - pende-
rita defisliensi enziw G-u-PL pada eritrosituys weauajukkan,
babhwa leki-laki yaug weucerita defisiensi G-0-FD, paling se
ring mendapatkan cacat terscbut dari ibuuya. Dan lekai- iaki
selalu wewperlihatkan cacat sepeauhinya, secang wavita wa -
laupun kedang-~kadaiy waperiinatkan cacat sepenuhnya, tapd

lebih sering menunjukkan cacat yang lebik ringan ( 3, 4 ) .



Jadi Jjika ayal atau anew laki-icki gardi weanita yang dicuri-
gal, menderita defivieunsi euzim G-6-FPL dalum eritrositnya ,
maka wanitva tersebut paling sedikit narus heterozygote. La-
ki-laki yaug meaderita defisiensi u=6-Fu tidak pernah men -
dapat gene terhadap G~6-FD dari ayahnya, tetapi selalu me -
nerima duri idunya, dan laki-laxi penderita tersebut tidak
wemindainkan gene teruadap G-6+~P0 pada anak laki-lakinya  (
10 ). Penewuan ini menunjukkan vahwa defisiensi enzim (-6 -
PD pada eritrosit mungkin adalsh " sex linkage “ den wanita
yang menderita defisiensi G-o-PD heterozygote mempunyai ak-
tifitas enwinm yang bervariasi, tetapi paling banyak dengen
aktifitas enzim separuhn é%ri normat ( 3, 4 ), Kemudian di =~
ketahul Lahwa gene yuang wenentuken strukiur enzim G-6-FD ,
terdapat pada chromeosom X, tidak jauh dari locus hemophilia
A dan locus dari buta warna ( %, 10 ).

Inein G-0-PD pade eritroesit kuda dan keledai ternya-
ta jugd bersifat " sex linkage ". lFengujian pade keturunen
caupuran ahtars kuda dan keledal wsecara eleckirophoresa ue -
nuujukkan balwe ensiw G-b-fD.pada eritrosit " wule " jantan
dau " hinney " Jjanten selslu wenyerupai wmilik induknya, die-
mane " mule " jantan, selalu mewpunyald enzim G~b-FL aari ku
da, sedang " hinney " jantan selalu mempunyai enzim G-6- ¥L
déri keledai ( 4 ). lade kelinci juga didepatkan hahwa en -
gim G-6-FPD pada erilrosituya aceish ¥ sex linkage . Berda-
sarkan kejadien di wtss, weke mungkin enzim G-6-Fu  adalah

v gex linkege " pada sewmua wauslia ( 4 ).




Pada wanita dan laki-laki nurmal ternyata bahwa ak =-
tifitas engim G-¢-IL pada eritrositnya adalah cgama, padahal
geno'yang menentukan enzim G-6-FD terdapat pada chromosom X
sehingga seharusnya waanlta dengan - chromosom X wampunyal
aktifitas enzim G«6~PL yang lebih tinggl daripada laki-laki
yang hanya mempunyai 1 chromosom X. Jadi harus ada suatu
mekanisme tertentu yang mengatur hal tersebut sehingza gk -
tifitas enzim G-06-FD pada eritrosit leki-laki normal dan wa
rita normal adalah uama.

Ohno dan kswan-kawan ( 3,4 )} wumemperlihatkan  bahwa
kedua chromosom X pada mamalia betina adslah berbeda, diama-
na yang satu tersusun oleh haterochromatin, csedang yang la-
in oleh euchromatin, Chromowowm yang heterochromatin pada
insecta adalah inaktif, ini menggambarkan bahwa hanya sa
tu darli kedua chromosom X yang aktif, Hipotesa ini jJuga
didukung oleh Mary Lyon ( 4 ) yang mempelajari tentang gene
yang menentukan warna bulu yang berhubungan dengan chromo -
som X pada mice, den menunjukkan bahwa pada saat pertumbuh-
an embryonal, satu dari kedus chromosom X dari tiap - tiap
gel akan mengalamil inaktifasi, dan pemilihan chromroson X
yang mengalemi inaktifasi terjadl secara r:ndom.Berdasarkan
pengertian inil make wanita heterozygote yeng menderita de =~
figiensi enzim G-6-~FD pada eritrositnye akan memperlihatkan
ganbaran - populasl eritrosit yaitu eritrosit dengan enzim
G-6-PD yang normal dan eritrosit yeng defisiensi enziu G-6-
fD. Ratio dari G-6-PDL normal dengan G-6«PD yang defislen pe

da eritrosit wanita heterozygote tergantung pada faktor ran




dom yang menentukan jumlah chromosom X yang berasal dari
ayah dan dari ibu yang wengalami inaktifasi, dan pada fak -
tor selektif yang mempengaruhi kehidupan sel-sel eritrosit.
( 3, 47). Lengan adanya penemuzn-penemuan di atas, maka da-
pat diterangkan wmengapa aktifitas-enzim G-o=-FD pada eritro-
8it wanita normel adalah sama dengan pada laki-laki normal,
dan depat diterangkan pula mengapa pada wanita heterozygote
memperlihatkan ektifitas enzim G-6-PD yang bervariasi.

| renyelidikan yanug teliti terhadap enzim G-6-FD pada
eritrosit wanusia menunjukkan bahwa kejadian defisiensi en-
gim G-6-Fy tersebut disebabkan oleh adanya mutasi déri gene
yeng menentukan struktur epnzim G-6-PD, Mutasi itu menyebab-
kan penggantian satu &szam amino pada struktur enzgim G-6« PD
dalam eritrosit. Penggantian asam amino tersebut telah da ~
pat dibuktikan pada enzim G-6-FPD varian A +, yaltu penggan-
tian dari asparagin menjadi asam aspartat, den pada G-6- PD
varian Hektoen {( 10, 18 Je

Ternyata tidak scmua verian enzim G-6-PD dapat me

nimbulkan keadaean defisiensi yang dilkuti dengan kelainan

kelainan kiinis; pada wanusia dari 80 varian enzim G-6-FD ,

+ 40 varian mempunyai aktifitas enzim yang normal atsu de
fislensi G-6-PD yang riugan sehingga tidakx menimbulkan ke =
lalnsan-kelainan kiinis. ( 18, 19 ). Sedangkan beberapa va -
rian enzim yang lein menimbulkan kelainan klinis,tetapi bve-
rat ringennya gejela vervariasi tergantiung dari besarnya ak

tifitas enzim G-6~YD pada eritrositnya, ( 9, 19 ).




Pada varian G-o~PD dengar. aktilfitas yang rendah, di-
dapatkan gejala-gejala defisiens. enzim berupa anemie hemo-
1itik, ikterus, warna urine yang gelap karena adanya hemo -
globinuria. Pada pemeriksaan darah didapatkan kadar heno -~
globin yeang wenurun. P,C.V. yang menurua, hyperbilirubinae-
mia, dan adanya " heine bodies " pada eritrositnya ( 3, 16
17 ). Terbentuknye heing bodles didalem eritrosit disebadb -
kau oleh adanya oksldesi denaturasi deri hemoglobin yang
diikuti oleh presipitazi cari globin, yang disebzbkan oleh
adanya ikatan disulfida iantermoleikular { 1, 17 ). Blasanya
gejala tersebut tiwbul setelah penderita defigiensi G-6- PD
makan obat yang bersifat oﬁsidan sepertl golongan sulfona-
mide, goloagan analgeslk dau antipiretik, nitrofuran, obat-
obat anti rmalaria, chloreupnenicol, vitamin C dan setelah
mekan " fava ﬁean " atau szetelah wenderita penyakit infeksi
( 3, 9, 16, 17 ).
Banyak metoda yang dapat diperpunakan untuk mengetaw
hui aktifitas enziuy u-d-py pada eritrcsit, antara lain (9 ,
10, 16 ) 3
- bBeberape macan test prayaring, yang prinslipaya adalah re-
duksl deri TRy meajadi LEMR deugan bantluan eazla G-6-FD ,
melalul pentose phosphate pathway ( P P P ) dan amenyebab-
kan perubanzn warna cari larutza yang dapat dilihat de -
ngan mata biasa,

- Pemeriksaen kvantitatif aktiritzs G-0-Fy darl bewolicat ,

yeng prinsipnys adelah o redukol aord Lhi wenjudl TYRH -,




dengan bantuan enziwm G-6-PD alan meniwbulken peniugkaten
absorpsi sinar vads larutan, dar kecepeiten pembentukean 7D
RH diukur denguan spekirophotometcr.

Test reduksi methesoplobin secare k.ontitatir,

Pringipnya adaleb reduksi wetheaoglobin wenjadi hemoglo -
bin melalul P.F... denpan adanye rethylen Rlue; dan kece-
patan reduksi sesuai dengan alktifites enzim G-6-~F0 dalan
eritrosit, yang disczti pada masing-nacing cel eritrosit.
Elektrophoresa.

Kalau pada hemolisat dilakukan starch el electrophore-
sls " dan kemudian diadeakan pengecatan untuk G-o~FL, uake
satu band ditemukan ypsda eritrosit laki-laki norma2l, wa -
nita normal,dan varian enzim G=f-i'D padallﬁki-lﬁki HE ST
dang dua band tampuk pada wanita heteronyzote,

Penentuan afinitas terhadap substrat { X m ).

Konstante dari kKichaelis ( K m ) adalah konucentrasi sub -
strat dimane eo-.im bekerja deugan kecepztan 4% kecepatan
maksimum dan merupakan ponsentrasi substiat terendah di -
mena fungsi enzium tidak tergonggu., Luoin Ueu=-PD mewpunysali
2 substrat yailtu glucose-o-phosphate dan T P N, VYarian en
zgim G~6-P0 wempunyai afinitas terhzdep substrat yang ber-
beda dari normal.

Menglngat bahwa persnan ensim G-o6-~FL sanpat penting

pada eritrosit mauuvia, waka penulis iungin nengetahul pe -~

renen enzim G-6~FPL pada eritrosit domba, deungen umenentukan

aktifitas enzim ‘tersebut dan melihat apakah ada per-

bedaan jumlah eaktifitas  enzim G - 6 - PD pada eri -




trocsit domba dengan pada eritrocit manusia. Kemudlen dicoba
untuk membandingkesn csaya téhan ¢rvitroeit doumba denge. eri -
trosit manusia, dengan iienginkubasi.an eritrosit keduanya
dalam larutan Brillicnt (resyl rlue ( B.C.B. ) yang merupa-
kan suatu bahaa okiidan,

Adapun hipotesa yeang aken diuji menyatakan bahwa
aktifitae enzin G-0-PL padz eritrosit dombe cama dengan paw
da eritrosit manusia, sehingga deya tanan <ritrosit dombe
terhadap laruten B.C.B, samc dengan eritrosit wenusia.

Pemilihan domba sebsyai hewan percobaan pada pencli-
tian ini disebabkan karena beberzpe .eneliti terdahulu we -
laporken bahwa aktifitas ¢-6-FPU padz eritrosit domba Jauh
lebih rendah deriped: aktifitas G-0-2i pads eritrosit manu-
sia, tetapil ternyata bahwa eritrosit dowmba juga tahan ter -
hudap bahan okeidan ceperti wanusia uormal. bari penelitian
yang dilakukan Swith { 1908 ) pada eritrosit dari 11 ekor
domba normal dengan caia sengujlan enziw U-t-rL dari hemo -
lisat pada teuperztur ;500 dan 540 uuu, didepatkan bahwa ak-
tifitas G-6-PU acalah = 6,6 + 9,044 wcle/ien /100 wl exi -
trosit. Sedangkan aktiritas G-o~uD pude eriirosit dari lims
manusia norwal a&dslan = 179 + 7,7 fluwole/uen/100 nl. eri -

trosit ( 13 ). Thewpron k.. dau J.H. Todd { 1976 ) juga

menemukan bahwa aktliita. enzin G-6-il padc eritrosit douwmba
adalah lebih rendal caripaca astirita. G-U-}YD pads eriiro -

sit manusia ( 14 ).




Dalar penelitian tersebut di atzs smith Juga mendapatkan ,
bahwa walaupun aktifitas G-6-PD pads eritro:it domba ren -
dah, tetapl pemberian bazhan oksidan ( Primaquin ) tidak mem
pengaruhl kehidupan eritrositnys ( 13 ).

Lari kenyatazan di ate: yzug dipercleh pers peneliti
terdahulu, weke penulis weresa tertarik dzn rnencoba menga -
dekan penclitian dengan judul : ' Aktifitas enzip Glucose

-~

¢ Yhesphate Lehyarogecese pade writroeit dowbs den manusia




BAB 11

MATERI DAN METOLA PENELITIAN

2.1, Matexri Penelitian :
2.1.1., Bahan :

Bahan-bahan yang dibutuhkan pada penelitian ini ada-
lah 1 | '
2.1.1.1. Darah manugia yang normal, dengan syarﬁt seperti

tersebut ad. 2.2.1.3.
2.1.1.2. Darah domba'yang normal, dengan syarat seperti ter
eebut ad. 2.2.1.3.

2.1.2, Bahan penunjang penelitian
2at~gat kimia yang diperlukan, pada penelitian ini
antara lain )
2.1.2.1, Antikoagulansia yang dipergunakan adalah sodium
heﬁ‘rin.
2.1.2.2, Larutan Drabkine yang dipakai untuk menentukan ka-
dar hemoglobin.
2.1.,2,3, Larutan Hayem digunakan untuk penghitungan Jjumlah
eritrosit.
2,1.2.4. Larutan Brilliant Cresyl Blue ( B.C,B. ) diperlu -
kan untuk penghitungan jumlah retikulosit dan
¥ Heinz bodies *".
2.1.2.5, NaCl physiologis; aquadest; " activating sub -
strate " dan " base substrate " buatan B.D.H. Che~-
mical Ltd., kngland diperlukan untuk  pemeriksaan
aktifritas G-6-PD,

11
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2.1.3. Alat,

Alat-alat yeng diperlukan pada penelitian ini adalah:

2+1.3.1., Thermos e8, venoject volume 5 cc dan spuit 2,5 ml
untuk pengumpulan darah.

2.1.3.2. Pipet hemoglobin, spektrophotometer khusug untuk
hemoglobin, digunakan untuk menentukan kadar hemo -
globin,

2,%.3.3. Tabung kapiler, alat pemusing khusus untuk tabung
kapiler digunakan untuk menentuken kadar P.C.V.

2.1.3.4, Fipet eritrosit dari Thoma, kamar penghitung " Im~
proved Neubauer " beserta gelas penutupnya, dan
mikroskop digunskan untuk menghitung jumlah eri -
trosit. .

2.%.3.5. Botol kecil dan gelas obyek digunakan untuk pem -
buétén hapusan darah.

2.1.3.6. Tabung reaksi, alat pemusing, pipet, tabung kuvet,
kertas penghisap dan spektrophotometer Coleman Ju-

nioxr untuk pemeriksaan aktifitas G-6-FD,

2,2, Metoda Penelitian :

2,2.1. Pengambilan sampel

2,2,1.1. Darah domba berasal dari domba-domba pada Rumah
Potong Hewan Kotamadya Surabaya.

2,2,1.2. Darah manusia berasal dari Laboratorium  Patologi
Klinik Unsir.

2.,2.1.%., Jumlah saupel sdarah domba 30 ekor yang mene =
darah manusia 30 orang) nuhl syarat

yaitu (11,42)
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i Domba [ Manuslia
Kadar Hb (g%) 9 =15 i 11,4 - 17,7
Kadar P.C.V. (%) 27 - 45 35 = 50
Jumlah kritrosit
( e 106/05'!.31 ) 9 - 15 3;9 - 5.95
Jumlah Retikulosit _
(%) 0 - 0.5 0'8 - 1.5

2.2.2. Tata kerja penelitian

2.2.2.1.

2.2.2.2.

2.2.2.3.

Contoh darah yeng diambil secara acak darl domba
dan manusia, dicumpur dengan antikoagulansia hepa-
rin, lalu kocok dengan baik. Dereh domba kemudian
dibawa ke Laboratorium Patologi Klinik dai dalam

thermos eg,

Kemudian diadakan pemeriksaan kadar Hb ., kadar
P.C.V., junlah eritrusit serte retikulosit pada
darah domba dan wanusia di Laboratorium, Mengenal
teknik pemeriksaannya dapat dilihat pada lawpiran
I. Hanya darah menusia dan domba yang normal saja
yang dkpergunakan pada penelitian ini, yaitu yang
kadar Hb nya, kadar P.C.V., jumlah eritroslit serta
retikulosituya memenuhl syesrat-syarat puda Z.2.1.3
( lihet tabel I ).

Setelah itu dilakukau pemeriksaan sktifitas enzim
G-~6-PL pada eritrosit douba dan manuslia dengan ca-
ra * Ultra violet method " pada 340 nm menurut B .

D.H. ( Lampiran I }.
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2.2.2.4. Pemeriksaan Jjumlah " Heinz bodies " pada eritrosit
domba dan manusia dilakukan setelah menginkubasi -
kan eritrosit dalem larutan B.C.B. selama 3 Jam .
( Lampiren I ).

2.2.2.5, Pengumpulen data dari 30 sampel darah domba dan 30
sampel darah manusia dilakukan dalam waktu‘3 ming-
gu.

2.2.3. Pengolahean data :
Data tentang aktifitas enzim G-6-PD pada eritrosit
domba dan manusia dikumpulkan dan ditabulasikan ’
kemudian dilakukan anslisa dengan cera uwjlt dan teh-

nik korelasi. ( 5, 6 ).
L



BA B IIl

HASIL PENELITIAN

3.1. Dari hasil yang didapatkan, maka penulis dapat lapor =-

kan bahwa sktifitas G-6-PD dan jumlah " Heinz bodies "

pada eritrosit domba dan manusis addlah sebagai terte~

ra pada tabel V.

3.1.1.

301.2.

Aktifites rata rata enzim G-6-PD pada eritrosit dari
30 ekor domba yang normal adalsh 21,466 + 3,388 mIU/
109 eritrosit pada 259C. Dlan sesudah eritrosit domba
diinkubasl dalem larutan B.C.B. selama tiga jam, ma-
ka didaﬁatkan jumlah rata rata " Heinz bodies " ada-

lah 1 + 2,082 per 4Q lapangan pandang.

Aktifitas rata rata enzim G-6~PD pada eritrosit dari
30 manusia yang normal adalah 263,366 + 11,057 mIU /
109 eritrosit pada 25°¢. Sedangkan jumlah rata rata
" Heins bodies " setelah eritrosit diinkubasi dalam
larutsn B.C,B. selama tiga jam adalah 0,9 + 1,325
per 40 lapangan pandang.

5.2, Setelah dilakukan uji t, didapatkan behwa besarnya ak-

tifitas enzim G-6-PD pada eritrosit domha dibandingkan

dengan pada eritrosit manusia berbeda secara nysata.

Hal ini terlihat dari hasil uji t pada taraf signifi -
kansi 5 %.

t = 112,669 ) tgy = 2 dengan di.b. = 58

sehingga Ho ditolax, yang berartl bahwa terdapat per =-

.15
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bedaan yang bermakna pada besarnya aktifitas G-6- FD
pada eritrosit domba dengan pads eritrosit manusia.
( lampiran II ).

Tidak ada perbedaan dalam jum;ah " Heingz bodies " pada
eritrosit domba, bila dibandingkan dengan pada eritro-
8it manusia setelah eritrosit diinkubasi dalam larutan
B.C.B, selama tiga jam.
Hal ini terlihet dari hasil uji t pada taraf signifi -
kansi 5% 3

t =~ 0,218 <t5,‘ = 2 dengan d.b = 58
sehingga ﬁo diterima, yang berarti bahwa tidak terda -
pat perbedaan yang bexmakna dalam jumleh " Heing bo =
dies " pada eritrosit domba, bila dibandingkan dengan
pada eritrosit msnusia ( Lampirsn 1II ).

Dengan tehnik korelasi " Product Moment " didapatkan
bahwa korelasi antara sgktifitas engim G-6-FD dengan
Jumlah " Heinz bodies " pada eritrosit douba maupun
pada eritrosit manusia adalah sebagal tertera dal em
Lampiran 1V.

3.4.1. Tidak ada korelasi autara aktifites G-6-PL dengen

jumlah " Heinz bodies " pada eritrosit domba,
Hel ini dapat dilihat dari koefisien korelasi (») ,
pade taraef signifikensi 5%

r = - 0,355 <r5% = 0,361 dengan n = 30
sehingga Ho diterima, yang berarti bahwa tidak ada
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korelaci antara G-6-FL dengun " heinz bodies “.

3.4.-. Tidak ada korelasl antara aktifitas G-6-rb dengan

Jumlah " lieinz bodies " pada eritrosit uanusia.
Hal ini dapat dilihat aari koeficien korelasi ( r )
pada taral siguifikansi 5 % :

r = 0,059 <1r5% = 0,361 dengan n = 30
seninggza Ho diterima, yang berarti bahwa tidak ada

korelasi antara G-4-PD dengan " Heinz bodies ~.

3.5, bari hasil 3.7; %.3 dan 3.4 di atas, dapat diringkac

sebagal berikut

3.5.1.

450507

Bila eritrosit douwbs dengen eritrosit manusia diban-
dingskan, terayata Lahwa besernya ektifitas enzim G =
6-YD berbeda sscara nyata, tetapi tidak terdapat
perbédaan yang nyata dalam jumlah " Helnz bodies

yauyg terbeatuk,

Tidak ava korelasl antara tinggl rendannya aktifitac
enkim G-o-~XU dengan terventuknya - aeing bodies v,

baix pada eritrosit domba nmaupun pada eritrosit ma -

nucia,



4'1.

4.2.

A R A

P ol BAKao Al

banyar metvoda yang depet dipergunakzn untuk wengetahud
aktifitas enzim 4-0-PD peda eritrosit, antara lein be-
berapa méczm test penyaring, tect reduksi methemoglo -
bin secara kwantitatif,‘elektrophoresa, dan peneniuan
konstante dari Michaelis ( 9, 10, 16 ).

Fada penelitizrn ini nmetoda yang dipekai adalah pengu -
Jian enzin dari newolicat zecara “ ultra violet meth -
od ", karena metoda inl cepat, haciliye teliti dan da-
pat dipercaya. oecdangkon uniuk mengetzhul deye tehan
eritrosit torhicay bfhan cksiden , divpergwicnau Cali
penghitungen jumleh " Heinz bodies " setvelah exritroeil
diinkubasi dalew lorwton B.C.B. sclama 3 jaw. Vara iai
dipilih dengan alaesan bohwa adanys - Heins bodies' me=
rupakan petunjuls terjadinys kerusalon cari ool criteo-
8it pada reaksi redoks ( 1, 11, 14, 15, 17 ). celodn
itu tehnlk peungerjuornye wudan dan Laviibya dapat di -

pertanggungz jawabkarn.

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa aktifitas
enzim G-6~-FD pada eritrosit dombe = 242,533 + 41,343

wlU/ml packed cells, pada 25°C; 540 nm { tevel IL ) ;
dan ini sepuald dengan hasil peaclliiliaun oadtil ddonana
aktifitas G-6-£1 pada eritrosit dowba normel pada 25°C
dan 340 nu wdalen = 26,8 + 9,084 ALacic/uia/100 ol eri-

trosit ( 13 ). darena 1 (wole/win = 1 wilt ( 13, 1¢ )

18
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maka sekarang aktifitas G-6-«PD = 268 + 90,4 mIU/ul e -
ritrosit.

Sekarang satuan yang biasa dipakai adalah mIU/1O9 eri-
trosit, sehingga hasil penelitian di atas dapat dikon-
versi menjadi = 21,466 + 5,568 mIU/109 eritrosit, (Ta-
bel II). |

Pada eritrosit manusia didapatkan bzhwa ektifitas en -~
gim G-6~PD adaleh = 1282,1 + 70,517 mIU/ml packed cells
pada 25°C, 340 mu atzu = 263,266 + 11,057 mIU/10° eri-
troeit ( tabel II ), dan ini sesuai dengan harga nor -
mal aktifitas G-6-PD wenurut B.D,H. dimana aktifitas
G-6=-PD pada eritrosit.manusia normal pada 2500, 340 nm
adalah = 1200 =~ 2000 mIU/ml packed cells ( Lampiran I)

Deri hasil pengnitungan statistik didapatksn bahwa be-
sarnya aktifites enziw G-6-FD pada eritrosit domba ber
beda secara nyata, tila dibendingken deangan aktifitas

G-6-PD pada eritrosit manusia, diuana aktifitas G-6-FD
pada eritrosit domba jaun lebih reandah dari pada akti-
fitas G-o~Fw pada eriitrosit wsanusia; dan ini- sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Smith { 1968 )
( 13 ) dan Thowpson et al ( 1976 ) ( 14 ). Keadaan ini
gecara teoritis wuanifestazinya adalah exritrosit domba
lebih tidak tahan terhadap behan oksidan dibandingkan

dengan eritrosit menusia. Tetapl ternyata bahwa jumleh
* BHeinz bodies " yang terbentuk tidak birbeda diantara

keduanya setelen eritrocit diinkubasi dalam larutan B.
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C.BE. selama tiga jam, Hal ini berarti bahwa domba wa =

lgupun aktifites enzim G~6-PD pada eritrositnya rendah,
tetapi tahan terhadap bahan oksiden ( B.C.B. ) seperti

manusia normal:dan ini sesuai dengan hasil penelitian

terdahulu cleh Smith ( 1968 ) ( 13 ) dan Thompson et

al ( 1976 ) ( 14 ). Menurut Smith dayz tahen yang ting-
gl dari eritrosit domba terhadap behan oksidan, dise -

babkan karena eritrosit domba mempunyai kemampuan un =

tuk mereduksi glutathion yang hanya sedikit lebih ren-

dah dari eritrosit manusie nomal ( 13 ).

Pada perhiltungan statigtik didapatken bahwa tidak ter-
dapat korelasl antara tinggl rendahnya aktifitas enzim
«

@-6=PD dengan terbentuknya " Heinz bodies " sebagel a=-
kibat reaksi redoks dengan B.C.B. balk pada eritrosit
domba maupun pada eritrosit manusia. Hal ini berarti ,
behwa jumlah " Heinz bodies " tidek dapat digunakan
untuk menentukan daya tahan eritrosit terhadap bahan
oksidan. Hasil ini belum dapat nyata sekali, sebab de~
lam kepustakaan dinyatakan bahwe diagnosa keadaan de =~
fisiensl G-6-P) dapat ditetapkan dengan menenukan
% Heinz bodles " dalam eritrositunya, tetapi terbentuk-
nya % Heine bodies " tidak selalu karena defisiensl G-

6-PD pada eritrositnya { 9, 17 ). Ataukah Heing bodleg
memang tidek dapat digunakan untuk menentukan daya ta-

han eritrosit terhadap bahan okcidan yang — disebabkan
karena detrisiensi G-6-PD peda eritrositnya.
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G-6~PD adalah suatu enzii. dalam eritrcuit yang di -
perlukam untuk menghe: :lkern banhan bahan yaiuy dapat mencegah
terjadinya oksidaul berlebikhan dalem eritrosit, yang wmenga-
kibatkan proses okeidsoi denaturasi dari hemoglobin  yeang
diikuti dengan kerusakan sel eritrosit, Peristiwa okuidasi
berlebihan dalam eritrosit dapat terjadi bila penderita de-~
fisiensi enzim G-O-PD padas eritrocitnya memakan obat yang
bersifat oksidan atau bila menderita penyakit infeksi. Xe -
adean defisiensi en:zim G-6-PD pada eritrosit ini dapest ai -
turunkan dari orang tua puda ansk-anaknya, dan dituraskan
melalul chromosom X.

Pada dowmba dari penelitian yang dilaskukan omith
( 1968 ) didapatken bahwa akiifitas enzium G-6-FD pada eri -
troeit domba jauh lebih reudah dari pada aktifitas G-b6- ID
pada eritrosit manusia. Peadaget ini juge didukung oleh
Thompson R.H. dan J.K. wodd { 1976 ). Lebir lanjut smith
mendapatkan bahwa walaupun exiifitas G-o-PD pada eritrosit
domba adalah rendah, tetapl eritrosit uomhe tahian terhadap
bahan bahan oksidan. Derdasarkan kenyataan di atas,maka pe-
nulls merase terterik dau ingin mengetahul apakeh hal ter -
sebut 4l stas juge terjcdi pede somba dowba di Indonesia.

Telah dilakukon peuelitica peds cerah dari 30 ekor
domba dan darsh dari 30 wmeuuvlis yaug alpilih secars acak.

barah domba diambil werl iuman Poloug lewan Kotamadya su -
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rabaya, sedang darah manusia diambil dari Laboratorium Pa -
tologi Klinik Unair.

Kenmudian pada darah domba dan manusia dilakukan pe -

meriksaan kadar Hb, P.C.V., jumlah eritrosit dan jumlah re-
tikuloslitnya. Hanya darah domba dan darah manusia yang nor-
mal saja yeng dipergunaken pada penelitian ini.
Setelah itu dilakukan pemeriksaen aktifitas enzim G-6~ PD
dengan cara " Ultraviolet method ® dari B.D.H., dan penghi-
tungan jumlah * Helnz bodies " pada eritrosit domba dan pa-
da eritrosit manusia,

Dalam penelitian ini, dengan menggunekan uji t dan
tehnik korelssi * Product Moment " didapatkan bahwa aktifi=-
ta8 enzim G-6-PD pada eritrosit domba berbeda secara nyata
dibandingkan dengan aktifitas G-6-PD pada eritrosit manu -
eia; tetapl tidak didapatkan perbedaan Jjumlah " Heinz bo =~
diea " dlantara kedua eritrosit tersebut., Selain itu dida -
patkan bahwa tidak ada korelasl antara tinggl rendahnya ake
tifites G-6-PD dengen terbentuknya " Heinz bodies ", baik

pada eritrosit domba maupun eritrosit manusia.
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TABEL I: Hasil pemeriksaan darah domba (D) dan manusia (M)

normal
Hb (g %) PCV (%) Eritrosit Retikulosit
(Juta/cum ) (%)
No

D | M D M D M D M
1] 9,6(13,9 [28 | 40 [10,20 | 4,500 0 0,6

214 (13,7 |40 | 39 [13,17 | 4,450 0 1
3| 9,4({14,8 |27 | 45 (10,10 | 5,160 0 0,8
411,114 |33 | 41 {11,60 | 4,510 0,2 1,2
5| 9,7|15 |29 | 46 [10,75 | 5,250 0 0,9

613,7(13,8 |40 | 40 (43,10 | 4,450 0 1
7| 9,4 (14,6 |28 | 45 (10,10 | 4,950 0,1 1,3
8|11,4(15,2 |34 | 46 11,75 | 5,320 0,3 0,8
9|13,6(13,8 |38 | 40 (12,95 | 4,490 0 1,5
10 (11,4 14,2 |34 | 42 (11,80 | 4,770 0 0,8
11112 14,4 |35 | 45 [11,95 | 4,800 0 0,9
12|111,3(15 [33 | 46 [11,70 | 5,240 0,2 1,2
13] 9,4/14,4 128 | 44 10,15 | 4,750 0 1,1
14 (10,4 (15,4 |32 | 48 [11,25 | 5,450 0 0,9
15(10,6{15,2 (32 | 46 [11,30 | 5,310 0 1,4
16| 9,9(14,5 | 30 44 [11,10 | 4,840 0,4 1,2
17(10,5(15,4 {32 | 47,5{11,25 | 5,410 0,1 0,8

18112,1[14,6 | 35 | 45 12,20 | 4,940 0 1
19( 9,1{14,5 {26 | 45 | 9,80 | 4,810 0 1,2
20| 9,4113,9 1 27 | 40 (10,10 | 4,490 0,1 0,9
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22
23
24
25
26
27
28
29
30

9,7
10,7
10
10,8
11,1

9,8
11,3
10,8
10,4

9,8

15,6
15,3
14,2
14,6
15,1
14

13,3
13,1
13545
14,2

29
32
30
32
33
29,5
24
33
31
30

48
47
42
46
46
40,5
39,5
39
39,5
42

10,50
1,35
11,15
11,30

11,65

10,80
11,75
11,40
11,20
10,95

5,570
55425
4,770
5,050
5,280
4,500
4,360
4,350
4,400
4,760

1,4
1,1
0,7

.0,8

0,8
1,2
0,9

24




TABEL II: Aktifitas G~-6-FPD pada eritrosit domba (D) dan

manusia (M)

| a00/mens x10”2| mIU/wl packed cells|mIU/10° Evitrosit
D ] D M D M
1| 214 | 1248 206,430 | 1203,858 | 20 268
2| 257 | 1210 247,909 | 1167,202 | 19 262
3| 272 | 1332 262,379 | 1284,887 | 26 249
4| 262 | 1302 252,733 | 1255,948 | 22 278
5/ 327 | 1392 315,434 | 1342,765 | 29 256
6| 307 | 1321 296,141 | 1274,276 | 23 286
71 199 | 1362 191,961 | 1313,826 | 19 265
8 299 1349 288,424 | 1297,427 25 244
9| 333 1237 321,221 | 1193,247 25 266
10[ 266 | 1350 256,591 | 1302,250 | 22 273
11| 187 | 1344 180,385 | 1296, 463 15 270
12| 211 1363 261,414 | 1314,790 | 22 251
13| 324 | 1328 312,540 | 1281,028 | 31 270
14) 246 | 1448 237,299 | 1396,784 | 21 256
15 274 1378 264,308 | 1329,260 23 250
16| 206 | 1320 198,713 | 1273,3%11 18 263
17] 244 | 1499 235,369 | 1445,980 | 21 267
18| 318 1354 306,752 | 1306, 109 25 264
19| 185 | 1331 178,456 | 1283,922 18 267
20{ 196 1281 189,067 | 1235,691 19 275
21| 212 1454 204,501 | 1402,572 19 252




22 | 249 1377 240,192 | 1528,295 | 21 248
23 | 223 1326 215,112 | 1279,099 | 19 268
24 | 258 1344 248,874 | 1296,463 | 22 257
25 | 281 1379 271,061 | 1330,225 | 23 252
26 | 226 | 1310 218,006 | 1263,665 | 20 281
27 | 252 | 1260 243,086 | 1215,434 | 21 279
28 | 240 1124 231,511 | 1084,244 | 20 249
29 | 224 1251 213,183 | 1206,752 | 19 274
30 | 196 1305 189,067 | 1258,842 | 17 264
X = 242,533 1282,1 21,466  26%,366
SD = 41,343 70,517 3,388 11,057

[ 3




TABEL I1I: Data ektifitas G~6-PD dan jumlah " Heinz bodies®

pada eritresit domba

No |G-6-PD(X4) Heing bodies (Ya) xa? [¥a? |xava
mIIl/109 eritrosit|jumlah/40 lap.pandang
1 20 ¢ 400| O 0
e 19 0 361| O 0
3 26 0 76| O 0
4 22 0 484 © 0
5 29 2 841 4 58
6 23 0 529 0 0
1 19 « 1 361 1 19
8 25 1 625 1 25
9 25 0 625| O 0
10 22 0 484 0 0
11 15 3 2251 9 45
12 22 0 484 0 0
13 31 0 961| 0 0
14 21 1 441 1| 21
15 23 0 529 0 0
16 18 2 324 4 36
171 21 ¢ 441 0 0
18 25 0 625 O 0
19 18 11 324 [121 198
20 19 0 361 0 0
21 19 2 4| 38

361
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TABEL IV: Data aktifitas G-6-FD dan jumlah * Heinz bodies "

pada eritrosit manusia

No|G=6-PD ( Xm ) Heing bodies ( Ym ) In? |Yu? | XmYo
mIU/10%eritrosit | Jumlah/40 lap.pandang
1 268 1 71824 | 1 | 268
2 262 1 68644 | 1 | 262
3 249 0 62001 0 0
4 278 0 77284 | © 0
5 256 3 65536 | 9 | 768
6 286 0 81796 | 0
7 265 0 70225 | 0 0
8 244 "o 59536 | 0 0
9 266 2 70756 | 4 | 532
10 273 2 74529 | 4 | 546
11 270 0 72900 | 0 0
12 251 0 63001 | O 0
13 270 0 7900 | 0 0
14 256 1 65536 | 1 | 256
15 250 0 62500 0 0
16 263 5 69169 |25 | 1315
17 267 1 71289 | 1 | 267
18 264 1 69696 | 1 | 264
19 267 o 742891 0 O
20 275 0 75625 | 0 0
21 252 0 63504 | 0 0
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60025 | 0 0
71824 | 0O 0
66049 | 4 | 514
63504 | O 0

78961 [16 11124

-]
-
o
B
—
o

0
6200% | 9 | 747
75076 1 274
09690 | O G

22 245 | 0
25| 2
24 257 | 2
25 252 0
26 281 4
27 279 0
28 249 3
29 274 ' 1
30 264 5 0

Zm 7901 27

2084517 T 7137

TABEL V: Harga rata-rata aktifitas G-6-PD dan " Heinz bo =

dies " pada eritrosit domba dan manusié

G=6=-FD

Heinz bodies

mIU/109 eritrosit

jumlah/40 lapangan pandang

Domba

21,466 + 3,388

1

4+

2,082

Manusia

263,366 % 11,057

0,9 » 1,325

i+

Harga reta-rata = mean + 1 S.D.
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GAMEAR I: Metabolisme glucose dalam eritrocit.

Sumber i Wintrobe M.M.; G.R.lee; L.R.Boggs; 1.C.bLithell

J.W.Athens; J. ¥oerster 1974, Clinical Hemato-

iogy, 7th edition, Lea & Febiger, Fhiledelphia.




LAMPIRAY I3 Tehnik pemeriligaan dexah.

1.1, Pemeriksaan kadar hemoglobin dengan cara cyanmethemo -
globin ( 12 ).
- Slapkan laruten Drebkins yang terdiri dari

HaH063 18
KCN 50 mg
x3re(cn)6 200 ng

Aquadest ad. 1000ml

- Darah vena dihisap ke delam pipet hemoglobin sampai
tepat tanda 20 cmm.
Bagian luar pipet diversihkan darl sisa darah dengan
kapas kering. - |

- Kemudian darah dimasuikan ke dalaa tabung | reaksi
yang berisi 5 ml larutan Drabkins, lalu plpet dibi -
las beberapa kall dengan larutan Drabkine tadi dan
pipet ditiup keras keras pada dasar tabung untuk
oksigenasi.

= Diamkan selama 10 menit, setelah i1tu lerutan Drab =
kins schanyak 5 ml dituangken ke dalam spektrophoto-
meter sebagal blank, keuudian jarum penunjuk dibuat
nol.

~ Kemudian larutan yang ditest dituangkan ke dal am

spekxtrophotometer dan dibaca skelanya. Ini menunjuk-
kan kadar hemoglobin dalem g %.
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1.2. Menentukan kadar P.C.V. dengan cara mikrohematokrit.

1.3,

(12).

- Darsh vena dimasukkan ke dalem tabung kapiler yang
@1 dalamnya telaeh dilapisi dengan heparin.

- Setelah salah satu ujungnya ditutup, lalu diputar da
lam alat pemusing yang khusus, dan kemudlan volume

% dari eritrosit dibaca.

Menghitung jumlah eritrosit ( 12 ).

- Siapken larutan Hayem yang terdiri dari :

HgCl2 0,25 g
KaCl 9,50 g
AQuadest ad ‘_ 100 nl
- Kemudian siapken kamar penghitung dari * Improved

Neubauer ", gelas penutup diletakkan di atas kamar
penghi tung sehinzga menutupl kedua daerah penghitung

- Darah vena dihisap ke dalam pipet eritrosit dari
Thoma campai tanda 0,5; bagian luasr pipet dibersih =
kan dengan kapas kering.

- Segera lerutan Hayem dihisap sampai tanda 101, kemu=
dian kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan
Jari tengah, lslu dlkocok dengan gerakan tegak lurus
peda sumbu panjengnya selama 2 menit,

= Larutan kemudlian diocuang 5 tetes, lalu larutan darah
ﬁimasukkan ke dalam kamar penghituug dengen ujung

pipet pada tepl gelas penutup.
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- Kemudian kamar penghitung yang sudah terisi ini ai -

letakkan di bawah mikroskop dan penghitungan dilaku-
kan dengan menggunakan obyektif 45 X.

Hitung jJumlah eritrosit yang terdapat dalem lima em-
pat persegl den hasilnya dikalikan dengan 10.000 se-

hingge didapatkan jumlah eritrosit/cmm.,

1.4. Menghitung jumlah retikulosit ( 12 ).

1.5.

Siapkan larutan Brilliant Cresyl Blue ( B.C.B.) yang

terairl dari :

Brilliant Cresyl Blue 1 g
‘NaCl 0,85 g
Citras Hatr}cus 0,4 g
Aquadest 100 ml

Campquan patu tetes darah vena dengan dua tetes la-
rutan B.C.B. dalam botol kecil, kemudian biarkan se=-
lema tiga jem.

Sesudah dikocok dengan bazik, dibuat sediaan  kering
dengan nembuat hzupusan dsrah, dan kemudian diperiksa
di baweh mikroskop dengan minyak imersi.

Hiturg 1000 sel eritrozit dan 41 anteranya ada bera-
pa retikulosit.

Hasilnya dinyataken dalzm prosen atsu promil.

Pemeriksaan sktifites enzim (G-6-PD dengan cera ¢ Ultra

violet method " ( 2 )

~ Mempersiapkan hemolisat:

Darah dipusingkanr dalom alat pemusing, kemudlan plas
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ma, " buffy coat dan lapisan atzs deri eritrozit di-

keluarkan.

Komudinn evitrosit yang tingzal dicuci dua kali dengan
larutan NaCl physiologis, kemudian digpusingkan dan “su
pernatent = Jdikeluarkan. JSetelah itu eritrosit pada
dasar tabung diambil dan dicampur dengan aquadest de -
ngan pengenceran 1 1 200, celanjutnya hemoliset dipu -~
singkan dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit, dan
supernatant yang bebas darl ® stroma ' diperpgunakan un
tukk test ini.

¥embuatan " blank

Campurkan 0,5 ml hemolivat dengan 1 ml gquadest , ke -
mudian pindahkan ke d;lam tabung kuvet dan linat * op-
tical density  pada spektrophotometer coleman Juuior
sebelun hemolisat ywny ditest dilihat.

" Optical density - tidak voleh » 0,3; kalau lebin Le-
sar harus diencerkan dahulu,

Gara kerja :

Pipet 0,9 ml " base substrate ~ dan 0,5 nl hemolisat
ke dalem tabung dsn dibisrkan dalam temperstur 2500 Le
lama 5 menit, yang dilaekukan dengan Jelean wenempstkan

tabung dalam air es pada temperatur 25°C: keandian taw
bahkan C,1 wml © activeting substreate ' . Csumpur baik -
batk, pindahkin gegerec ke dalon tebaug Zavet denpran ga
rie teagah 1 cu, kemudian nasukkan e dolem spektro =

photoneter uen cutat verubaibun ' optical de:city"(ACD)
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dari larut=sn pada 340 nm, dengan larutzn hemolisat

sebagai blank.

Lekukan pencastaten tiap menit sampal jarum penunjuk
tidsk bergerzk liagi.
'Temperatur tabung kuvet eebelum dan se:rudeh percoba-
an dicats=st,

- Perhitungan :
Hitung temperntur reta-rata dsri laruvtsr selama per-
cohazn dsn runakan ' temperatur correcting factor
(T )
Pada penelitizn ini temperatur selama percobaen di -
pertahankan 25°C nehingga Tf a 1.
Hitung perutazhan fataurata darl " optical density

Aktifitas enzim dalzem mIU per ml peacked cells:

AOD/mentt x 292500 x 210 x T
4 |

ilarga normel aktifitae G-6~FD peda manusia a-
dalah t 1200 = 7000 mIU/ml packed cells pada
25°¢,
Cekararvg satunn aktifitas enyim G-6-FPD yang dipergu-
naker lalch
wI/10° eritrosit
Cara mengubch sztuan di atss adalah sebagei berlkut:
(8)
Jika unit/ml packed cells dibegi dengan jum -
lsh eritrosit / ml dan dikaliken dengan 109

moka = unit / 109 eritrovit
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1.6, Menghitung jumlah - Heinz bodies " ( 12 )
- Pada sediaan hapus di atas seperti terfera pada ad.
1.4. Bekaligus juga dapat diperiksa ada tidaknya
" Helnz bodies ' pada eritrosit. |
- Hitung Jjumlah " Heinz bodies " dalam 40 lapangan

pandang di bawah mikroskop dengan minyak imersi.
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LAMPIRAN II: Penghitungan statistik aktifitas G-6-FD.
Hy ¢ G=6-FDy= G-6-PD
H, 3 G-6-PD ¢ G-6-PD_
dimana G-G-PDd = (G=6-PD pada eritrosit domba
G-G-qu = G-6=PD pada eritrosit manusia
dbx = 30 « 30 - 2 = 58

6
Mo = 544 = 21,468
01
My = lg-o- - 26%,366

2
£xa2 _ \/H 168 _ 2 _
S'Dxd"\/T Mys2 = _‘r.m_ (21,466) 3,388
2
. z)n 208451 2
S.Dy = —F-nm2=v;7%l-wwﬁﬁ)-1u%7

S-
.3 - Dya _ 3,388, _ 0,629
a Yn-1 V30-1

S.Dy = ey 0 - 112057
m Yn-1 V30-1

S+ By "'\/S-Dnm2 + s.nmm2 -V (0,629)2 + (2,053)° = 2,147

o —xm " Mxa | 263,368 - 21,466 _ 445 ¢6g
S.D 2,147

Jika kita lihat tabel t dengan db = 58, maka dida -

- 2,053

patkan pada taraf signifikansi 5 % = 2. Karena harga t yang
diperoleh = 112,669 adalah lebih besar daripada harga kri -
tik t, maka H, kita tolak pada taraf signifikansi 5 %.
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Jadl aktifitas enzim G-6-PD pada eritrosit domba de-

ngan pada eritrosit manusia berbeda secara signifikan.
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LAMPIRAN III: Penghitungan statistik juwlah " Heinz bodies’
Holm.bd-H}E. bm

H, s+ Hs . by o Hz. by

dimapna Hgz . bd = % Heinz bodies " pada eritrosit domba
He . bm = " Heinz bodies " pada eritrosit manusia

aby = 30 + 30 - 2 = 58

Myid = 30/30 = 1
My, = 27/30 = 0,9

2 -
zYd 2 160 2

2
\ Ym 2 7 2
SeDyy = _§:___ - My, = \/;% -(0,9)
= 1,325

_ Sy g0
Yd Yn-1 V 30 - 1

= O| 387

S. .
S.By = yn w 2322 . . 0,246
W Y-t V3z0-1

S.Dyy = \/§°D"Id2 + S'D“sz =Y (0,387 )2 +« ( 0,246 )2

- 0,458
Myp ~Mys 0,9 - 9
te Sy - 04 - T %?°

Jika kita 1ihat tabel t dengan db = 58, maka dida -

patkan pada taraf signifikansi 5 % = 2. Kerena harga t yang
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diperoleh = - 0,218 adalah lebih kecil daripada harga kri -

tik t, maka Hy kita terima pada taraf signifikansi 5 %.
Jadi jumlah  Heinz bodies * pada eritrosit domba

dengan pada eritrosit manusia tidak ada perbedaan yang nya-

ta.
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LAMPIRAN IV : Korelesi antar: aktifites 0-C-FD dengan jum
lah ﬁeinz bodies pada eritrosit domba dan e
ritrosit manusia
Domba

HO s Tidazk ado korelesl entora aktifites enzim G=-6-PL de

ngan jumlal " Heinz boule: pzda eritrogit domve, de-~

ngan asumsi bahwa hubungen sntera eanzim G-06~PL  dengan

# Heinw bocies ' ageslsh linierx.

Liseini dipergunchan tehnik korelssl - yroduct Mowent -« .

Cxeyd - L xe ) (£ ¥d )
1l

T = = n N ;
Xd¥a /; L2 _ (% % 2} cygd o L5 Yu
[ n g

) / . ¢ - ﬁ ﬁ; ﬁ:f
114106 - §44 _r {160 - ( g@ r
= = 0,359

Pada tabel r - procuct noucat + dengss n

1]
L
o
p—
-
&
jA5)
cTr
~~
et
(%)

gignifikansi 5 % hars kritilk r5 = 0,361,
Hy diterima, sebab 1, vav, = " 0,455 Tgy = 0,361

Kita simpulkan banws antara g-o=F0 den,eu - lelinz bediec

pada eritrosit dowba tidot =ue horeloodi,

‘Manusia
H. : Tidak ada korcleoci ¢rotzre okKtifites enzim u-0-1wL de
Q
ngan jumian ¥ lelry poualcow pada eritosit wenusis
dengan asumsi bohwe DuoWe e anters eawlmw ua-G-=1. dC

il

ngan “ ieins boclcu saal s linler,
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Disini dipergunakan tehnik korelzei " Product Moment *

$XmYm - (£ Xm )niiYm )

Viexs? - Cegm ] fena - (2 v 12
7157 - |

{

- 0, 059
Pada tabel r " product moment " dengan n = 30, pada  taraf
signifikansi 5 %, harga kritik Pro = 0,361,
Ho diterima, sebabd TYmYm = 0,059<< Ty = 0,361
Kite simpulkan bahwa antara G-6-PD dengen “ Heinz bodies "

pada eritrosit menusia tidsk a2dz korelasi.




LakPIitAL

Sumber

a

Vo Tober pilyi-nils=i t

RN IR s BB R E L E I S E S IR R RS SIS SRS == !Sﬁt==l“kl 2x
Taraf Signifikansi
9.b. 1 son 408 208 10M.  S% A v 0,1
1 {1,000 1,376 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,691
2 }o,816 1,061 1,886 2,920 4,303. 6,965 9,925 31,598 ..
3 10,765 0,978 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,94)
4 |o0,741 0,941 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610
s |0,727 0,920 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859
6 {0,718 0,906 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,939
7 |0,771 0,896 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
8 0,706 0,889 1,397 1,860 2,306 .2,896 3,355  §,041
$ {0,703 0,883 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
0 [0,700 0,879 1,372 1,812 2,228 2,764 3,165 4,587
11 {0,687 0,876 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 |o0,695 0,873 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
13 | 0,694 0,870 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
14 10,692 0,868 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
1S | 0,691 0,866 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073
16 }0,690 0,85 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 {0,689 0,863 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
18 |0,688 0,862 1,330 1,734 2,101 2,552 , 2,878 3,922
19 {0,688 0,861 1,328 1,729 - 2,083 2,539 2,861 3,883
20 {0,687 0,860 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
21 |o,68 0,859 1,323 },721 2,080 2,518 2,83l 3,819
22 |o,686 0,858 1,321 1,717 2,074 2,508 2,8l 3,792
23 | 0,685 0,858 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
24 |0,685 0,857 1,316 1,711 2,064 2,482 2,797 3,745
25 |o0,684 0,856 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26 |0,684 0,856 1,315 1,706 2,056 2,473 2,779 3,707
27 0,684 0,855 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690
28 | 0,683 0,855 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
29 |0,683 0,854 1,311 1,699 2,045 2,462 27756 3,659
30 |0,683 0,854 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
40 | 0,681 0,851 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
60 |0,679 0,848 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
120 | 0,677 0,845 .1,26% 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373
co |0,674 0,842 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291
: Hadi S. 1975, Stotistiv., Jiild 11. Cetulkan

Yayasan Fenerbiton

Yogyakarto
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LARFIRAL Vie Teoel oie —niini o« GLLCT MeRENT M
:======:===========q=:==:====:=======v========ﬁ:===::==
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% % 1% 5% 1%

3 0,997 0,999) 26 0,388 0,496{ 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990]27 0,381 0,487] 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959| 28 0,374 0,478) 65 0,244 0,317
29 0,367 0,470] 70 0,235 0,306
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463| 75 0,227 0,296
7 0,754 0,874
8 0,707 0,834| 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798| 32 0,349 0,449| 85 0,213 0,278
0 0,632 0,765| 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270
34 0,339 0,436| 95 0,202 0,263
31 0,602 0,735| 35 0,334 0,430|100 0,195 0,256
12 0,576 0,708
13 0,553 0,684 | 36 0,329 0,424{125 0,176 0,230
14 0,532 0,661} 37 0,325 0,418]150 0,159 0,210
15 0,514 0,641} 38 0,320 0,413|135 0,148 0,194
: 39 0,316 0,408{200 0,138 0,181
16 0,497 0,623]40 0,312 0,403{300 0,113 0,148
17 0,482 0,606
18 0,468 0,590 | 41 0,808 0,398{400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393|500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389
44 0,297 0,384]600 0,080 0,105
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380{700 0,074 0,097
22 0,423 0,537 -
23 0,413 0,526|46 0,291 0,376{800 0,070 0,091
24 0,404 0,515 |47 0,288 0,372|900 0,065 0,086
25 0,396 0,505) 48 0,284 0,368
\ 49 0,281 0,364/1000 0,062 0,081
50 0,279 0©,36]

21212333 4T 33 N B K T RN . - E el ol iR el AR
L9
sumber : Hadi S, 1975, siotistiv, Jidid I1. 2otakan 1.
Yayesan Venerol on Do bes Peiroluosi UL,

Yoryakeria.
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